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ABSTRAK: Tujuan kajian ini untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas melalui metode probing-
prompting. Dalam kajian ini, metode yang digunakan adalah studi literatur yang terdiri dari empat tahap
yaitu mengumpulkan data literature, melakukan penyeleksian literature yang relevan, melakukan review, dan
menyimpulkan atau memberikan interprestasi baru. Teknik pengumpulan data dilakukan secara online
dengan mengunduh literature berupa jurnal atau artikel melalui google scholar dengan kata kunci probing-
prompting dan memperoleh data literatur sebanyak 113. Hasil studi literatur ini dinyatakan bahwa metode
probing-prompting dalam pembelajaran di kelas lebih efektif dari pada metode pembelajaran konvensional.
Usaha yang dilakukan untuk mencapai pembelajaran yang optimal di kelas dapat dicapai melalui kejelian
guru untuk memilih metode pembelajaran yang memberikan ruang pada siswa untuk selalu berpartisipasi
aktif dan mengembangkan potensi dirinya. Salah satu metode yang tepat adalah metode probing-promting
dilihat dari berkembangnya komunikasi siswa, meningkatnya berpikir kreatif, meningkatnya berpikir kritis,
dapat menanamkan konsep-konsep belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Metode probing-prompting; Proses pembelajaran

ABSTRACT. The purpose of this study was to find out the learning process in the classroom through the
probing-prompting method. In this study, the method used is a literature review which consists of four
stages, namely collecting literature data, selecting relevant literature, conducting a review, and concluding
or providing new interpretations. Data collection techniques are carried out online by downloading
literature in the form of journals or articles through Google scholar with the keyword probing-prompting
and obtained 113 literature data. The results of this literature study showed that the probing-prompting
method in classroom learning was more effective than conventional learning methods. The Efforts made to
achieve optimal learning in the classroom can be achieved through the foresight of teachers to choose
learning methods that provide the space for students to participate actively, develop their potential. One of
the better methods is the probing-prompting method. It can be seen from the development of student
communication, increasing creative thinking, increasing critical thinking, instilling learning concepts, and
improving the students’ learning outcomes.

Keywords: Probing-prompting method; The learning process

PENDAHULUAN
Proses pembelajaran di  kelas masih
menggunakan metode pembelajaran yang monoton

Penerapan metode pembelajaran yang tidak
melibatkan siswa berimbas pada siswa dalam
mengikuti pembelajaran tidak serius (tidak konsen-

seperti ceramah (Hotimah & Widodo, 2021). Dalam
penyampaian materi, masih berpusat pada guru dan
siswa kurang aktif. Apabila suasana belajar tersebut
dibiarkan, maka akan berakibat pada kejenuhan dan
kebosanan belajar di kelas dan akan berdampak pa-
da hasil belajar siswa tidak mencapai KKM (Curtis,
Mahabir, & Vitullo, 2016). Melihat kenyataan diat-
as, maka perlu perbaikan proses belajar di kelas
dengan menerapkan metode-metode pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif (Royani, 2015).

trasi), tidak memperhatikan guru, dan siswa kesu-
litan untuk memahami materi (Ismawati, 2015).
Banyak faktor yang mempengaruhi terlaksananya
keberhasilan belajar, antara lain faktor dari siswa
itu sendiri, lingkungan sekitar, faktor guru dan ting-
kat kesukaran materi pelajaran serta fasilitas belajar
yang kurang memadai (Emda, 2018). Oleh karna
itu, pendidik sebagai pembimbing dalam pelaksa-
naan kegiatan pembelajaran perlu menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai dan bervariasi,
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sehingga proses pembelajaran dapat menyenangkan
bagi peserta didik.

Alasan yang meyakinkan penulis untuk
mengkaji metode probing-prompting adalah adanya
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sholihah
(2019) disimpulkan bahwa metode probing-
prompting berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Dalam metode ini, terdapat dua ak-
tivitas yang saling berhubungan yaitu aktivitas
siswa yang menuntut siswa untuk aktif, berfikir
kritis dan berusaha membangun pengetahunnya,
serta aktifitas guru yang membimbing siswa dengan
sejumlah pertanyaan yang memerlukan pemikiran
tingkat rendah sampai tingkat tinggi (Zahrawati &
Nurhayati, 2021). Selain itu, penelitian Royani
(2015) menunjukkan bahwa penerapan metode
probing-prompting dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, sehingga hasil ketuntasan belajar
siswa sudah mencapai nilai KKM. Penelitian selan-
jutnya adalah Susanti (2017) mengungkapkan bah-
wa penerapan metode probing-prompting dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan dapat meningkat
kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Sholihah dalam
menerapkan metode probing-prompting memiliki
dua pelaksanaan yang saling terkait, yakni kegiatan
belajar yang mengharuskan siswa untuk aktif, ber-
fikir kritis dan berusaha mengembangkan penge-
tahunnya, serta aktifitas pendidik yang membimb-
ing siswa dengan berbagai pertanyaan yang
memerlukan pemikiran tingkat rendah sampai ting-
kat tinggi. Selain itu, Royani dalam menerapkan
metode probing-prompting dapat meningkatkannya
motivasi belajar siswa. Lebih lanjut, penelitian
yang dilakukan oleh Susanti menjelaskan impele-
mentasi metode probing-prompting dapat mening-
katkan aktivitas siswa dan dapat meningkat ke-
mampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian diatas masih banyak ken-
dala dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini,
penguasaan materi oleh siswa masih tergolong ren-
dah, kurangnya antusias siswa untuk belajar, dan
guru matapelajaran hanya menggunakan metode
konvensional seperti metode ceramah. Hal tersebut
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,
sehingga studi literatur ini sangat penting dilakukan
karena dapat memberi masukan pada pihak sekolah,
terkusus bagi guru mata pelajaran.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi
literatur. Studi literatur dilakukan dengan membaca
dan mencatat, serta menyimpulkan makna yang
ditemukan. Tahap awal yang dilakukan dalam pros-
es mereview literatur adalah pengumpulan data. Da-

lam penelitian ini, data di ambil dari Google scholar
dengan kata kunci probing-prompting.

Setelah data berhasil dikumpulkan, tahap selan-
jutnya adalah mereview. Mereview disini ditujuk-
kan untuk memilah data untuk mengetahui seberapa
banyak penelitian yang paling relevan, cukup rele-
van dan tidak relevan dengan penelitian yang dil-
akukan oleh peneliti. Dari hasil pengumpulan diten-
tukan data inkulusi dan eklusi. Literatur yang
dikumpulkan oleh peneliti berjumlah 113, namun
dari literatur yang terkumpul peneliti hanya mem-
ilih 35 untuk direview dan dijadikan sebagai
penelitian inklusi. Alasan peneliti memilih 35
artikel ini karena penelitian-penelitian ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Se-
dangan literatur sebanyak 78 dijadikan sebagai
penelitian eklusi untuk membandingkan dengan
penelitian inklusi yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti.

Analisis data studi literatur ini dilakukan dengan
mengumpulkan literatur melalui penulusuran secara
online di Google scholar dengan menulusuri kata
kunci probing-prompting dan peneliti memilih data
secara sekuensi mulai dari yang paling relevan, rel-
evan dan cukup relevan. Kemudian peneliti mem-
baca abstrak atau kesimpulan dari setiap literatur
yang sudah dikumpulkan untuk memastikan ke-
layakan dari setiap literatur. Tahap selanjutnya,
peneliti mencatat permasalahanyang ditemukan un-
tuk dijadikan sebagai literatur pendukung dan pem-
banding dengan penelitian yang dilakukan peneliti
serta peneliti memberikan interprestasi baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Belajar
Prompting

Penerapan metode probing-prompting dapat
menanamkan konsep-konsep pembelajaran sebagai
dasar memahami materi yang sedang di pelajari.
Hal ini, sependapat oleh Rahmi (2019) menyatakan
bahwa dengan menerapkan metode probing-
prompting dalam upaya menanamkan konsep-
konsep pembelajaran lebih baik di bandingkan
dengan metode metode konvensional. Sadiah
(2019) juga mendukung karena penerapan metode
probing-prompting sangat berpengaruh positif da-
lam pengembangan pemahaman konsep siswa.
Pelaksanaan penerapan probing-prompting untuk
mengetahui keberhasilan pemahaman konsep siswa
dapat dilakukan dengan guru menanyakan siswa
melalui soal yang bersangkutan pada materi yang
sedang di pelajari.

Tujuan pembelajaran tentu untuk mencapai
keoptimalan, untuk menunjang pembelajaran yang
diharapkan sangat tergantung pada guru memilih

Dengan Metode Probing-
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metode yang tepat (Syahrul & Dijaha, 2020;
Syahrul, 2021). Respon siswa terhadap proses pem-
belajaran dengan menggunakan metode probing-
prompting menunjukan perbedaan yang sangat posi-
tif, di lihat dari tingkat kepercayaan diri siswa da-
lam menyampaikan argumennya dan pemahamann-
ya melalui soal-soal yang di berikan oleh guru pada
materi yang sedang di pelajari (Astuti, 2019).

Metode probing-prompting merupakan suatu
metode yang sangat membantu siswa agar berperan
aktif, baik dalam melatih memberanikan diri berar-
gumen maupun mengingat kembali pengalaman
belajarnya. Metode probing-prompting berpengaruh
signifikan dalam mencapai tujuan pembelajaran
khususnya pada pengembangan pengetahuan kon-
sep siswa sebagai dasar untuk memahami materi
yang sedang di pelajari dan materi lanjutan yang
akan dipelajari.

Kemampuan Siswa Berkomunikasi
Metode Probing-Prompting

Pada zaman sekarang ini, kemampuan komu-
nikasi lisan maupun tertulis sangat dibutuhkan bagi
siapa saja, demikian juga dalam perjalanan pen-
didikan harus terus dikembangkan melalui kegiatan
pembelajaran di kelas (Syahrul, 2020; Syahrul &
Hajenang, 2021). Oleh karena itu, guru dituntut
agar merencanakan pembelajaran secara maksimal,
salah satunya memilih metode yang melibatkan
siswa secara aktif dalam berkomunikasi. Sepend-
apat dengan Arzita (2020) mengungkapkan bahwa
kemampuan komunikasi siswa dapat dikembangkan
karena metode probing-prompting merupakan salah
satu metode yang menuntut siswa secara aktif
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk
menggali pemahamannya, dan siswa harus mampu
memaparkan argumennya melalui komunikasi yang
baik.

Dalam implementasinya metode ini, siswa
lebih diberikan kesempatan untuk menjelaskan
kembali pengetahuannya yang sudah diperoleh atau
pengalaman belajar yang sudah dilalui. Setiap pem-
belajaran  diharapkan agar siswa  mampu
mengkomunikasikan  pengetahuannya  sebelum
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pening-
katan komunikasi siswa sangat berpengaruh ter-
hadap penggunaan metode pembelajaran, sehinggga
salah satu metode yang dapat meningkatkan ke-
mampuan komunikasi siswa adalah metode prob-
ing-prompting (Purnami, 2018).

Komunikasi juga merupakan nilai pendidikan
budaya dan karakter bangsa, sehingga sangat pent-
ing ditingkatkan. Komunikasi terjadi pada situasi
tertentu yang dilakukan oleh manusia sebagai sum-
ber terjadinya komunikasi. Kegunaan komunikasi
dalam kegiatan pembelajaran sangat perpengaruh

Dengan

pada keoptimalan tujuan pembelajaran, seperti
siswa dituntut untuk menyampaikan argumenta-
sinya pada materi yang sudah dipahami maupun
menanyakan kejelasan materi yang belum dipa-
hami, demikian guru juga harus mampu
mengkomunikasikan materi dengan baik agar siswa
dapat menangkap materi yang disampaikan. Dalam
proses terjadinya komunikasi pada kegiatan pem-
belajaran  metode  probing-prompting  tepat
digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa ter-
lebih khusus dalam meningkatkan komunikasi yang
baik.

Metode Probing-Prompting Dalam Meningkat-
kan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif Siswa

Metode probing-prompting dapat meningkat-
kan berpikir Kkritis siswa. Penyataan ini disimpulkan
berdasarkan kajian ilmiah yang telah diakui kebena-
rannya. Hal ini didukung oleh Sulis (2016) dan
Anisah (2020) penulis ini, menyatakan bahwa
dengan merapkan metode probing-prompting dapat
meningkat kemampuan berpikir kritis siswa me-
lalui. Berpikir kritis siswa dapat di capai melalui
ketrampilan bertanya guru dan pemberian soal yang
harus di kerjakan oleh siswa.

Lebih lanjut, Santika (2020) dan Febrianti
(2019) menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam
menganalisis informasi yang ada dan cendrung
menerima apadanya informasi yang diberikan oleh
guru di depan kelas maupun yang tertulis dalam bu-
ku. Sehingga pernyataan tersebut, mengakibatkan
turunnya berpikir kritis peserta didik. Namun solusi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan berpikir
kritis siswa adalah memperbaiki praktek pembelaja-
ran dengan metode pembelajaran. Metode probing-
probing menjadi salah satu metode yang dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa.

Metode probing-prompting dapat meningkat-
kan berpikir kritis siswa. Anisah (2020) dan Ang-
graini  (2019) mengungkapkan bahwa untuk
meningkatkan berpikir kritis dapat dilakukan
dengan cara guru menghadapkan siswa pada suatu
permasalahan yang searah dengan tujuan pembela-
jaran, sehingga memungkinkan siswa untuk berpikir
menemukan solusi. Berpikir kritis dapat dipakai
dari berbagai situasi seperti penggunaan bahasa,
membuat kesimpulan serta membuat keputusan,
kenyataan ini tentu harus diberikan ruang pada
siswa untuk mengembangkan berpikir kritisnya
dengan metode yang tepat seperti probing-
prompting.

Berpikir kreatif siswa dapat di bangun melalui
metode probing-prompting. Hal ini, di dukung
penelitian yang dilakukan Fauziah (2019) menya-
takan bahwa selama ini, proses pembelajaran yang
di temui masih konvensional, dimana guru hanya
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menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum
dan tekstual daripada membangun siswa serta
mengembangkan kemampuan berpikir kratif siswa.
Dengan demikian maka seharusnya dilakukan ino-
vasi metode pembelajaran dalam proses pembelaja-
ran. Salah satu metode yang dapat membangun ber-
pikir kreatif siswa adalah metode probing-
prompting.

Metode probing-prompting sangat tepat di
terapkan dalam pembelajaran di kelas guna merang-
sang siswa untuk berpartisipasi aktif serta mem-
berikan ruang pada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif serta bekerja sa-
ma baik sesama siswa maupun pada masyarakat
umum di luar kelas (Hardiyanti, 2019). Kegiatan
siswa yang aktif adalah harapan pencapaian pem-
belajaran sehingga di sarankan guru memilih
metode yang tepat, setelah menerapkan metode
probing prompting siswa secara signifikan berpikir
kritis serta berpikir kreatif di lihat dari tanggapan
siswa dalam menyimpulkan dan memberikan jawa-
ban terhadap pertanyaan (Utami, 2016). Upaya
mencapai berpikir kreatif siswa, bisa dilakukan
dengan menerapkan metode probing-prompting
dengan cara guru meminta siswa menghubungkan
pengetahuannya yang telah dipelajari dengan tugas
atau soal-soal yang harus dijawab.

Metode Pembelajaran Probing-Prompting Da-
lam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Meningkatnya hasil belajar tidak terlepas
peran guru dalam memilih metode pembelajaran.
Maka hal ini, metode probing-prompting dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Didukung oleh
Theriana (2020) dan Astuti (2020) menyatakan
probing-prompting adalah metode yang merangsang
terlaksannya proses berpikir sehingga memung-
kinkan peserta didik berperan aktif untuk
menemukan pengetahuan baru dan pada akhirnya
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa.

Proses belajar yang dilaksanakan di dalam ke-
las memiliki tujuan agar siswa mengalami peru-
bahan, untuk itu guru sebagai mediator sangat ber-
pengaruh pada pemilihan metode pembelajaran
yang digunakan. Salah satu metode yang tepat ada-
lah metode probing-prompting. Hal ini, didukung
oleh Bustan (2020) dan Anshori, Lutfiany (2020)
menyatakan bahwa metode pembelajaran probing-
prompting sangat efektif dalam mencapai hasil
belajar siswa yang maksimal.

Hasil riview literatur oleh peneliti terdahulu
Setiawati, Kusumarini (2019) dan Norhidayati
(2019) juga menyatakan bahwa dari berbagai upaya
untuk mencapai tujuan pembelajaran, tidak terlepas
guru memilih metode pembelajaran yang pas untuk
mencapai suasana pembelajaran yang maksimal.

Dengan menerapkan metode probing-prompting
peningkatan hasil belajar siswa signifikan. Siswa
lebih aktif setelah menerapkan metode probing-
prompting, dimana metode ini membuka ruang bagi
siswa untuk berintraksi lisan maupun tertulis me-
lalui pertanyaan yang diberikan (Nur, 2019).

Dengan  menerapkan  metode  probing-
prompting terjadi peningkatan hasil belajar siswa
yang signifikan dilihat dari nilai sikap, nilai ket-
erampilan serta kognitif siswa meningkat dengan
memahami kosep yang diajarkan dalam jangka
waktu tertentu Anggraini dan H.S (2019); Duda dan
Japa (2018). Aktivitas siswa dan guru sangat positif
dengan menggunakan metode probing-prompting di
lihat dari hubungan timbal balik antara guru dan
siswa dalam memberi pertanyaan dan menjawab
pertanyaan yang diberikan, sehingga dapat ber-
pengaruh pada peningkatan hasil belajar (I. Yulia,
2018).

Secara terus-menerus dari 5 tahun terakhir
metode probing-prompting di terapkan didalam
praktek pembelajaran. Hal ini, dikarenakan prob-
ing-prompting dapat mencapai tujuan pembelajaran
secara maksiamal. Nirwana dan Mansur (2017); Su-
santi dan Dewimarni (2017) juga mengungkapkan
metode probing-prompting dapat membuat siswa
telibat aktif dan sangat atusias dalam proses pem-
belajaran sehingga dapat mempengaruhi hasil bela-
jar.

Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode probing-prompting lebih baik
daripada menggunakan metode konvensional seper-
ti ceramah. Putri (2016) dan Setyawan (2019)
memberikan penjelasan metode probing-prompting
dapat mengefektifkan suasana belajar yang mene-
gangkan karena siswa harus selalu responsif ter-
hadap pertanyaan-pertanyaan yang guru berikan,
dan probing prompting sangat bervariasi sehingga
sangat mudah siswa memahami matapelajaran.
Dengan hal-hal inilah yang mempengaruhi pening-
katan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar
siswa dengan menerapkan metode probing-
prompting dapat ditingkatkan sesuai tujuan pem-
belajaran yang diharapkan.

SIMPULAN

Pada bagian akhir dari skripsi ini, peneliti akan
mengemukakan kesimpulan didasari pada temuan
hasil studi literatur dan uraian pada bab-bab sebe-
lumnya. Disimpulkan bahwa metode probing-
prompting dalam pembelajaran di kelas lebih efek-
tif dari pada metode pembelajaran konvensional.
Usaha yang dilakukan untuk mencapai pembelaja-
ran yang optimal di kelas dapat dicapai melalui ke-
jelian guru untuk memilih metode pembelajaran
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yang memberikan ruang pada siswa untuk selalu
berpartisipasi aktif/mengembangkan potensi
dirinya, salah satu metode yang tepat adalah metode
probing-promting dilihat dari keaktifan siswa me-
lalui kemampuan berfikir kritis, kereatif, pengem-
bangan komunikasi serta peningkatan hasil belajar
siswa.
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